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I. KERANGKA KONSEP PENYUSUNAN KELOMPOK RENCANA SUKSESI 

Peta Talenta ini dirancang dengan menggunakan dua metode  utama,  yakni 

metode Human Asset Value (HAV) mapping dan metode talent search matrix. 

PNS  bertalenta  diidentifikasi  dengan  dua  metode  tersebut,  sehingga 

didapatkan kelompok kader (talent) yang memenuhi kriteria yang  telah 

ditentukan. 

Kelompok kader dimaksud memiliki kompetensi teknis pada ruang lingkup 

tugas yang beragam. Sehingga kemudian pemetaan talent perlu difokuskan 

lebih spesifik pada masing-masing bidang keahlian dengan metode 

perumpunan jabatan. 

1) Human Asset Value (HAV) Mapping 

HAV mapping merupakan metode pemetaan personil berdasarkan kinerja 

(performance) dan kompetensi (Competency)/potensi (potential). Metode 

pemetaan ini meletakkan individu-individu PNS dalam peta rencana 

suksesi, yakni dengan nilai kinerja sebagai sumbu x dan sumbu y adalah 

nilai potensi. 

Nilai kinerja yang digunakan adalah nilai kineja dalam Sasaran Kerja 

Pegawai/SKP pada aplikasi e-kinerja. Selain nilai SKP, nilai kinerja juga 

dapat didasarkan pada hasil evaluasi kinerja berdasarkan capaian 

aktivitas harian atau hasil penilaian kinerja lainnya yang terukur dan 

obyektif. 

Sedangkan nilai potensi/kompetensi didapatkan melalui assessment. 

Nilai assessment merupakan nilai  pemenuhan  Standar  Kompetensi  

Jabatan (SKJ) sesuai jenjang jabatan masing-masing. 

Kelompok Rencana Suksesi yang digunakan adalah peta talenta dengan 

9 (sembilan) kuadran. Pengelompokan berdasarkan nilai akhir Kelompok 

Rencana Suksesi yang dibuat dalam rentang nilai sebagai berikut : 

a. Kotak ke 9 (Sembilan) dengan rentang nilai antara 90 — 100 ; 

b. Kotak ke 8 (Delapan) dengan rentang nilai antara 80 — 89 ; 

c. Kotak ke 7 (Tujuh) dengan rentang nilai antara 70 — 79 ; 

d. Kotak ke 6 (Enam) dengan rentang nilai antara 60 — 69 ; 

e. Kotak ke 5 (Lima) dengan rentang nilai antara 50 — 59 ; 

f. Kotak ke 4 (Empat) dengan rentang nilai antara 40 — 49 ; 

g. Kotak ke 3 (tiga) dengan rentang nilai antara 30 — 39; 

h. Kotak ke 2 (Dual dengan rentang nilai antara 20 — 29; 

i. Kotak ke 1 (Satu) dengan rentang nilai antara 0 — 19; 
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 RENDAH MENENGAH TINGGI 

POTENSI / KOMPETENSI 

Hasil rekapitulasi dari Human Asset Unlue (HAV) akan dimasukkan 

kedalam tabel berikut ini 

No NIP Nama Nilai Kinerja Nilai Kompetensi Keterangan 

1 2 3 4 5 6 

      

      

      

      

      

      

2) Talent Search Matrix 

Metode talent search matrix digunakan untuk mengidentifikasi suksesor 

dengan melakukan penilaian terhadap enam elemen, yakni pengalaman, 

profil kepribadian, kualifikasi, keahlian, potensi/kompetensi dan kinerja 

pegawai. 

a. Pengalaman, meliputi pengalaman kerja. Diidentifikasi melalui 

penelusuran rekam jejak (trackrecord) pegawai. 

b. Profil kepribadian, diidentifikasi melalui tes psikologi atau tes profil 

kepribadian, serta melalui identifikasi sifat kepribadian. 

c. Kualifikasi, meliputi tingkat pendidikan dan pelatihan yang pernah 

diikuti pegawai, termasuk kualifikasi profesional yang diperoleh 

melalui sertifikasi kompetensi yang dimiliki. Diidentifikasi melalui 

penelusuran ijazah/sertifikat yang dimiliki pegawai. 

d. Keahlian, mengidentifikasi kekuatan pribadi dan seperangkat 

pengetahuan yang dituntut. Kualitas yang diharapkan dapat 

mencakup kemampuan untuk menangani perubahan, kemampuan 

teknis, keterampilan komunikasi dan fleksibilitas intelektual yang 

diidentifikasi melalui ujian tulis dan/atau ujian praktek. 



 

e. Potensi/kompetensi, mengidentifikasi level tanggung jawab peke aan 

yang diprediksi akan mampu dipikul pegawai yang diidentifikasi 

melalui Uji Kompetensi menggunakan Assessment Center yang 

dilakukan oleh Asesor SDM Aparatur. 

f. Kinerja pegawai, mengidentifikasi level prestasi yang dapat dicapai 

pegawai dalam aspek operasional pekerjaan. Mencakup kemampuan 

untuk mengintegrasikan dan menjalankan strategi organisasi, 

kemampuan mencapai target kinerja, mengelola bawahan, dan lain- 

lain yang diidentifikasi melalui penilaian kinerja pegawai. 

Enam elemen penilaian dalam talent search matrix di atas kemudian 

disesuaikan dengan kerangka norma mengenai profil PNS sebagaimana 

diatur dalam Peraturan Pemerintah Nomor 17 Tahun 2020 tentang 

Manajemen Pegawai Negeri Sipil. 

Dengan demikian, peta talenta dibentuk sesuai metode talent search 

matrix, yakni dengan tujuh elemen pembentuk nilai sebagaimana  

disebutkan  di atas yang terdiri dari kualifikasi, rekam jejak, kompetensi, 

riwayat pengembangan kompetensi, kinerja, prestasi dan catatan 

indisipliner. 

3) Perumpunan Jabatan 

Konsep perumpunan jabatan dilakukan dengan dua parameter utama, 

yakni karakter tugas dan kedekatan. 

4) Identifikasi Penilaian Individu pada Rumpun Jabatan 

Identifikasi penilaian individu pada rumpun jabatan dilakukan dengan 

tiga parameter nilai, yakni rekam jejak, kualifikasi dan pengembangan 

kompetensi. Ketiga nilai tersebut membentuk nilai rumpun seseorang 

PNS. Nilai rumpun merupakan nilai kecenderungan kompetensi 

seseorang PNS pada bidang teknis tertentu terhadap bidang rumpun 

lainnya.  Nilai maksimal per orang adalah 100 (seratus), yang meliputi 

atau dapat terbagi dalam beberapa rumpun jabatan, berdasarkan  nilai  

rekam  jejak, kualifikasi dan pengembangan kompetensi, dengan 

pembobotan nilai sebagai berikut: 

▪ rekam jejak    : 50 % 

▪ kualifikasi    : 35 % 

▪ pengembangan  kompetensi : 15 % 

a. Nilai rekam jejak didasarkan pada data riwayat jabatan yang 

pernah diemban, dengan asumsi dasar bahwa penempatan 

seseorang pada suatu jabatan akan membentuk kompetensi 

teknisnya pada rumpun jabatan tersebut. Batasan waktu dari 

jabatan yang pernah diemban adalah 5 (lima) tahun, sehingga 

bagi seseorang PNS yang telah menempati jabatannya selama 

5 (lima) tahun atau lebih, maka kompetensi bidang teknisnya 

akan terbangun dan diasumsikan mendapat nilai penuh pada 

rumpun tersebut. 

b. Nilai kualifikasi didasarkan pada data kualifikasi pendidikan 

formal yang pernah ditempuh, dengan asumsi dasar bahwa 



 

kualifikasi seseorang dibentuk dari pendidikan formal yang 

pernah ditempuhnya. Jenis jurusan per jenjang pendidikan 

formal (diploma, sarjana dan pasca sarjana) serta kategori 

rumpun jabatannya. 

c. Nilai pengembangan kompetensi dihitung dari riwayat 

pelatihan yang pernah diikuti, dengan asumsi bahwa diklat 

akan membentuk kompetensi seseorang pada rumpun tugas 

sesuai dengan bidang diklat tersebut.  Nilai ini dihitung dari 

jenis pengembangan kompetensi yang pernah diikuti. 

Perincian diuraikan teknis penilaian (scoring) dalam pembentukan nilai 

rumpun diuraikan pada tabel berikut:  

NILAI 
DEFINISI 

OPERASIONAL 

SKALA 

NILAI 
KRITERIA NILAI KET 

Rekam 

Jejak 

Data Riwayat 

jabatan sesuai 

data SIMPEG 

0 sd 100 > 5 Th : 100 

3 Th > 5 Th : 80 

2 Th > 3 Th : 60 

1 Th > 2 Th : 40 

0 - 1 Th : 20 

1) Dihitung perjabatan 

menurut masa 

penugasan 

2) Dihitung pada setiap 

rumpun sesuai 

jabatan pada rumpun 

tersebut 

Kualifikasi Data 

Pendidikan 

formal sesuai 

data SIMPEG 

0 sd 100 DIII : 20 

S1 : 40 

S2 : 50 

S3 : 60 

1) Apabila sudah 

memiliki ijazah S1, 

maka DIII tidak 

dihitung 

2) Dihitung pada 

rumpun tugas yang 

bersesuaian dengan 

bidang keilmuan 

3) Satu disiplin ilmu 

dapat berada di dua 

rumpun atau lebih 

4) Dalam hal PNS 

memiliki dua atau 

lebih gelar akademik 

jenjang yang sama 

pada rumpun yang 

berbeda, maka skor 

masing-masing dibagi 

sehingga nilai total 

jenjang yang sama 

tetap sesuai kriteria 

nilai 

Pengmeba

ngan 

Kompeten

si 

Data Riwayat 

pengemba 

ngan 

kompetensi 

yang pernah 

diikuti sesuai 

0 sd 100 • Latihan 

kemimpinan 

sesuai jenjang 

jabatan: 50 

• Latihan 

manajerial/ 

Nilai maksimal 100 



 

data SIMPEG fungsional/Teknis 

Nilai 5 per diklat 

Maksimal 45 point  

• Seminar/konferen 

si/sarasehan/wor

kshop/Bimtek/ 

Sosialisasi/tar/ 

kursus lainnya 

Nilai 1 per item 

maksimal 5 

II. MEKANISME PEMBENTUKAN PETA TALENTA 

Pembentukan peta talenta dilakukan melalui tahapan dan proses sebagi 

berikut: 

1. Tahap 1 : Pemetaan HAV 

Tahap Pemetaan HAV dilakukan melalui proses sebagi berikut: 

a. Mencari kelompok kandidat yang memenuhi persyaratan jabatan 

sesuai jenis kelompok Peta Talenta; 

b. Memetakan kelompok rencana suksesi kandidat sebagaimana 

dimaksud huruf a, berdasarkan data kinerja dan data potensinya 

masing-masing; 

c. Setelah memetakan kelompok rencana suksesi, selanjutnya menjadi 

nilai pembentuk posisi individu dalam grafik HAV; 

d. PNS yang diidentifikasi sebagai suksesor pada tahap ini adalah 

kelompok dalam kotak/kuadran 7, 8 dan 9. 

2. Tahap 2 : Perumpunan 

Tahap Perumpunan dilakukan melalui proses sebagai berikut: 

a. Data kelompok kandidat hasil pemetaan Tahap 1 selanjutnya 

dianalisa data profilnya untuk dimasukkan dalam rumpun tugas 

yang sesuai, berdasarkan 3 nilai, yakni nilai rekam jejak, nilai 

kualifikasi dan nilai pengembangan kompetensi; 

b. Nilai rekam jejak dianalisa dalam tabel sebagaimana tertuang dalam 

table berikut: 

No NIP Nama 
Riwayat 

Jabatan 

Nilai Per Rumpun 

Adm Pem Masy Huk Eko Tek Tan 

           

           

           

c. Nilai kualifikasi dianalisa dalam tabel sebagaimana tertuang dalam 

table berikut: 

No NIP Nama 

Riwayat 

Pendidikan 

Formal 

Nilai Per Rumpun 

Adm Pem Masy Huk Eko Tek Tan 

           

           

           



 

d. Nilai pengembangan kompetensi dianalisa dalam tabel sebagaimana 

tertuang dalam table berikut 

No NIP Nama 

Riwayat 

Pengembangan 

Kompetensi 

Nilai Per Rumpun 

Adm Pem Masy Huk Eko Tek Tan 

           

           

           

e. Nilai rumpun dihitung berdasarkan nilai akumulasi sesuai 

pembobotan terhadap nilai rekam jejak, nilai kualifikasi dan nilai 

pengembangan kompetensi, sebagaimana tertuang dalam table 

berikut: 

No NIP Nama 

Nilai Rekam Jejak (50%) Nilai Kualifikasi (35%) 

Nilai Pengemb Komp 

(15%) 

Nilai Rumpun 

A P M H E U T A P M H E U T A P M H E U T A P M H E U T 

                               

                               

                               

3. Tahap 3 : Analisa Talent Search Matrix 

Tahap Analisa Talent Search Matrix dilakukan melalui proses sebagai 

berikut: 

a. Analisa pada tahap ini merupakan penggabungan nilai analisa pada 

Tahap 1 (pemetaan HAV), Tahap 2 (perumpunan) dan Faktor 

Pengoreksi, sehingga secara keseluruhan faktor pembentuk nilai 

adalah meliputi tujuh parameter sebagaimana komponen dalam 

talent search matrix, yakni kompetensi, kinerja, kualifikasi, rekam 

jejak, pengembangan kompetensi, prestasi dan catatan indisipliner; 

b. Faktor pengoreksi adalah factor-faktor yang belum masuk dalam 

Analisa Tahap 1 dan Tahap 2, yakni prestasi dan catatan indisipliner; 

c. Nilai prestasi dan catatan indisipliner diberikan bobot yang sama, 

yakni masing-masing 50%; 

d. Nilai prestasi dihitung dari catatan positif individu PNS, antara lain 

prestasi sebagai peserta terbaik pada DIKLATPIM, profesi teladan dan 

minimal adalah kelulusan dalam sertifikasi, serta catatan lainnya; 

e. Sedangkan catatan indisipliner adalah catatan sanksi yang pernah 

diterima PNS karena indisipliner, meliputi kategori ringan, sedang 

dan berat; 

f. Catatan indisipliner sebagai faktor pengoreksi dapat menjadi faktor 

penyaring atau faktor perangking. Sebagai faktor penyaring, catatan 

indisipliner tertentu dapat menentukan seseorang masuk atau tidak 

masuk dalam kriteria Peta Talenta. Sedangkan sebagai factor 

perangking, maka catatan indisipliner menjadi pengoreksi nilai 

berdasarkan kategori sebagai berikut: 

i. Hukuman disiplin berat (minus 75); 

ii. Hukuman disiplin sedang (minus 50); 

iii. Hukuman disiplin ringan (minus 25); 

iv. Tidak ada catatan/full score (100); 

g. Penggabungan nilai sebagaimana dimaksud huruf a, dilakukan 



 

dengan pembobotan nilai sebagai berikut: 

i. Nilai rumpun (nilai Tahap 2) : 40 % 

ii. Nilai kompetensi (Tahap 1) : 30 % 

iii. Nilai kinerja (Tahap 1)  : 20 % 

iv. Faktor pengoreksi    : 10 % 

 

h. Penilaian sebagaimana dimaksud huruf g, dilakukan sebagaimana 

table berikut: 

No NIP Nama 

Komp 

(30%) 

Kinerja 

(20%) 

Nilai Rumpun (40%) Faktor Pengoreksi (10%) Nilai Akhir 

A P M H E U T 

Indisip 

liner 

Serti 

fikasi 

Pres 

tasi 

A P M H E U T 

                      

                      

i. Hasil penilaian sebagaimana dimaksud huruf g adalah berupa nilai 

akhir individu pada masing-masing rumpun. 

III. PENUTUP 

Pedoman Penyusunan Kelompok Rencana Suksesi Pegawai Negeri Sipil di 

Lingkungan Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat ini disusun sebagai 

pedoman pembentukan kelompok rencana suksesi Pegawai Negeri Sipil di 

Lingkungan Pemerintah Provinsi Nusa Tenggara Barat. 
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